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¢+ ¢+ KATAPENGANTAR ¢

alam upaya mengetahui seberapa jauh tingkat keberhasilan
Dsuatu program Pelatihan, diperlukan suatu penilaian secara tepat

dan terarah yaitu melalui kegiatan evaluasi program pelatihan.
Evaluasi terhadap Program Pelatihan dapat dilakukan pada saat sebeium
pelatihan dimulai, pada saat pelatihan berlangsung, pada saat selesai
pelatihan, maupun beberapa waktu setelah selesai pelatihan dilaksanakan.
hal tersebut tergantung untuk mengetahui tujuan evaluasinya.
( focus evaluasi ).

Agar adanya keseragaman tentang pengertian dan penerapan
pelaksanaan evaluasi program pelatihan, maka sebagai payung dalam
pelaksanaan evaluasi program pelatihan disusun buku pedoman in.
sebagai acuan dasar dalam melaksanakan evaluasi program pelatihan
didaerah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

K eberhasilan pembangunan kesehatan sangat ditentukan oleh mutu

sumber daya manus'ia (SDM) kesehatan yang berperan sebagai pemikir.
perencana dan pelaksana pembangunan kesehatan.

Peningkatan mutu SDM kesehatan dilaksanakan melalui berbagai upaya.
diantaranya melalui kegiatan pelatihan tenaga kesehatan. Pelaksanaan
kegiatan pelatihan tenaga kesehatan ini tersebar diberbagai program

kesehatan, baik di tingkat pusat maupun di tingkat

propinsi dan
kabupaten/kota.

Sampai sejauh ini belum diperoleh data yang akurat tentang tingkat
keberhasilan sebagian besar pelatihan tenaga kesehatan dikaitkan dengan
tujuan penyelenggaraan pelatihan dimaksud, karena evaluésinya belum
berjalan dengan baik dan belum menjangkau seluruh pelatihan. Hal in

terutama disebabkan oleh belum seragamnya pemahaman dan pelaksanaan
evaluasi pelatihan tersebut.

Sehubungan dengan itu, untuk memperoleh data yang akurat tentang tingkat
keberhasilan pelatihan tenaga kesehatan serta berbagai faktor yang
mempengaruhinya, maka perlu disusun pedoman evaluasi pelathan yang
dapat diijjadikan acuan oleh semua unit yang akan melaksanakan evaluas:

pelatihan.' baik di tingkat pusat maupun di tingkat propinsi dan kabupaten/kota
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B. Tujuan Penyusunan Pedoman

1.Umum : Dihasilkannya pedoman evaluasi program pelatihan untuk
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan evaluasi
pelatihan di daerah.

2. Khusus : 1. Adanya keseragaman tentang pengertian dan penerapan
pelaksanaan evaluasl program pelatihan di daerah.

2. Sebagai payung dalam pelaksanaan evaluasi pelatihan.

L 2
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BAB I
EVALUASI PELATIHAN

A. PENGERTIAN EVALUASI

Evaluasi Pelatihan adalah :

Suatu proses penilaian berdasarkan informasi tentang karakter dan mutu dari

suatu pe|a(ihanlprogram pelatihan atau bagian-bagiannya. (Katz. WHO.
1978).

Evaluasi dapat difokuskan pada tahap-tahap tertentu dan manajemen dan
perkembangan program pelatihan seperti evaluasi terhadap disain program
pelatihan yang disebut Evaluasi Formatif, evaluasi terhadap pelaksanaan
program pelatihan yang disebut Monitoring, atau evaluasi terhadap hasll

program yang disebut Evaluasi Outcome. (WHO, 1997)

Dari pengertian diatas, maka monitoring pelatihan merupakan bagian dar
evaluasi pelatihan yang sasarannya terbatas pada pelaksanaan program
pelatihan, mulai dari awal sampai akhir pelaksanaan.

Monitoring Pelatihan didefinisikan pula sebagai kegiatan pengamatan dan
penilaian terhadap pelatihan/program pelatihan untuk memastikan bahwa
pelatihan/program pelatihan berjalan sesuai dengan rencana. (WHO, 1997)

Karakteristik Monitoring adalah pelaksanaan kegiatannya. dimaksudkan pula
untuk memastikan bahwa penyelenggaraan pelatihan/program pelatihan
berjalan sesuai dengan rencana, sehingga dengan demikian monitonng

merupakan bagian dari upaya pengendalian

¢ 3
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B. TUJUAN EVALUASI
1. Umum:

Untuk mendapatkan informasi dan menilai rancangan. pelaksanaan dan

hasil pelatihan, serta penerapan hasil pelatihan tersebut di tempat kena

2. Khusus :

a. Mendapatkan informasi dan menilai rancangan pelatihan dalam

kaitannya dengan tujuan pelatihan yang didasarkan atas hasil
pengkajian kebutuhan pelatihan.

Mendapatkan informasi dan menilai pelaksanaan pelatihan dan

faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pelatihan tersebut

¢ Mendapatkan informasi dan menilai hasil pelatihan berupa

peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang diperoleh
selama pelatihan tersebut.

d. Mendapatkan informasi dan ﬁnenilai penerapan hasil pelatihan dan

faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan hasil pelatihan tersebut
ditempat kerja. '

C. RUANG LINGKUP EVALUASI

Ruang lingkup evaluasi pelatihan ini meliputi semua pelatihan atau program

pelatihan di bidang kesehatan yang diselenggarakan baik di Pusat. Propinsi
maupun Kabupatery kota.

D. MANFAAT EVALUASI

Manfaat evaluasi pelatihan antara lain :

1. Dapat mengetahui kesesuaian kurikulum dan penyelenggaraan pelatihan

dengan perkembangan keadaan.

Pedoman Fvaluasi Program Pelatihan vee 4
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2. Dapat mengetahui relevansi program pelatihan dengan kebutuhan.

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk perumusan kebijaksanaan lebih
lanjut mengenai program pelatihan oleh para pengambil keputusan

eee 5
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BAB il
KERANGKA KONSEP

VISUALISASI KONSEP

| | Unglungan [« T l
i ! | l §
- Input o Proses | | Output |1,  Efek i 5| Dampak
Monitoring f
Evaluasi

Dari visualisasi di atas terlihat bahwa lingkup evaluasi mulai dari komponen-
komponen input, proses, output, efek sampai dampak serta unsur-unsur
lingkungan yang mempengaruhi komponen-komponen proses. efek. dan
dampak. Berdasarkan pertimbangan bahwa sangat kompleksnya unsur-unsur
pada komponen dampak pelatihan (dalam wujud kinerja organisasi karena
pengaruh dari mantan peserta latih), maka komponen dampak tidak dimasukkan
dalam lingkup sasaran evaluasi. Sedangkan lingkup monitoring atau disebut juga
on going evaluation adalah input, proses, output, dan lingkungan yang

mempengaruhi proses.

Pedoman FEvaluasi Program Priatihan o0 6
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BAB IV
METODOLOGI

A. DISAIN EVALUASI

Pelaksanaan evaluasi menggunakan pendekatan sistem Sebaga suatu
sistem, pelatihan/program pelatihan terdin dan komponen input. proses

output, efek dan.dampak seperti digambarkan pada visualisasi konsep
dibawah ini.

B. SASARAN

Sasaran Evaluasi adalah unsur-unsur yang ada pada komponen-komponen

Input, Proses, Output dan Efek serta lingkungan yang mempengaruhi
komponen proses, dan efek.

Unsur-unsur yang menjadi sasaran evaluasi pada masing-masing komponen
pelatihan adalah sbb: -

1. Komponen dan Unsur

a. Komponen Masukan ( input ):
1) Kurikutum/Modul
2) Masukan pelatihan selain kunkulum
3) Peserta
« Reaksi peserta pada awal pelatihan
« Pengetahuan peserta pada awal pelatihan
b. Komponen Proses:

1) Penyelenggaraan pelatihan, berdasarkan penilaian pesena
2) Pelath, berdasarkan penilaian pesena
3) Proses belajar mengajar

Pedoman Fyalwasi Program Pelanihan vee 7
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c. Komponen Luaran (output):
Peserta :

» Peningkatan pengetahuan, peningkatan ketrampilan, perbaikan

sikap peserta pada akhir pelatihan.
« Penilaian hasil belajar peserta oleh peserta sendiri.
d. Komponen Efek

1) Mantan peserta latih : penerapan kemampuan mantan peserta latih
(pengetahuan. Sikap dan ketrampilan) di tempat kerja.

2) Atasan mantan peserta latih

3) Bawahan mantan peserta latih

4) Sejawat mantan peserta latih

e. Komponen Lingkungan
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pelatihan

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan hasil pelatihan di
tempat kerja.

2. Indikator dan Standar

Setiap unsur dari komponen pelatihan yang menjadi sasaran evaluasi
perlu dijabarkan dalam indikator, mengacu kepada tujuan evaluasi
Indikator adalah variabel yang dapat diukur atau dinilai untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan yang sesungguhnya darn unsur-
unsur pada komponen pelatihan yang dievaluasi.

Banyaknya indikator pada setiap unsur komponen pelatihan. tergantung
banyaknya variabel yang harus diukur pada unsur tersebut.

Data dari indikator-indikator pelatihan yang telah dikumpulkan baik dan
pencatatan dan pelaporan maupun dari lapangan, dibandingkan dengan
standar yang telah ditentukan dalam rencana pelatihan atau diukur
dengan menggunakan skala/ kategori penilaian.
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Yang dimaksud dengan standar adalah pernyataan tentang mutu yang
diinginkan.  Standar yang telah ditentukan dalam rencana pelatihan

tersebut mencakup standar untuk masukan, proses, luaran dan efek
pelatihan.

C. PENGUMPULAN DATA
1. Populasi

Kegiatan awal dari pengumpulan data adalah menentukan populasi
responden atau sumber data. Yang dimaksud populasi dalam evaluasi
pelatihan ialah keseluruhan peserta atau mantan peserta latih dan
institusi/ unit penyelenggara pelatihan dalam program pelatihan.

Populasi peserta latih dalam satu pelatihan pada umumnya terbatas
jumlahnya, yaitu maksimal 30 orang, sedangkan populasi peserta dalam

satu program pelatihan tergantung dari jumlah pelatihan yang
diselenggarakan.

Dalam program pelatihan mungkin terdapat beberapa jenis pelatihan, dan
masing-masing jenis pelatihan tersebut terdiri dari banyak angkatan. Oleh

karena itu populasi dalam program pelatihan ini jumlahnya sudah tentu
jauh lebih besar.

2. Sampel

Apabila jumlah populasi dan persebarannya terbatas, maka seluruh
populasi dapat dijadikan sampel. Contoh : satu pelatihan dengan 30
peserta, dan persebaran pesertanya hanya disatu kabupaten.

Apabila populasi jumlahnya besar dan persebarannya luas. maka pe|riu
dilakukan penentuan sampel untuk populasi tersebut.  Yang dimaksud
dengan sampel adalah sebagian dari jumiah dengan karaktensiik yang
dimiliki oleh populasi dan harus betul-betul mewakili populasi

Pedoman Evaluasi Program Pelaihan vee 9
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Dalam penentuan besar sampel minimal
diperhatikan, yaitu :

ada 2 hal yang perlu

Karakteristik populasi yang akan dievaluasi seperti homogenitas atau
heterogenitas dan distribusinya.

e Sumber daya yang dimiliki untuk melakukan evaluasi.

Penentuan besar sampel dalam kegiatan evaluasi program pelatihan
ialah: )
a. Sampel Institusi/ penyelenggara Pelatihan

Ditentukan  stratifikasi  institusilunit  penyelenggara  pelatihan

berdasarkan fasilitas edukatif, jumlah dan kualifikasi pelatih yang

dimiliki. Umpamanya di 1 propinsi, institusi/unit penyelenggara

pelatihan dapat dibagi dalam 3 strata, yaitu :

- Institusi/unit penyelenggara pelatihan tingkat propinsi yang
jumiahnya 1 unit penyelenggara

- Institusi/unit penyelenggara pelatihan tingkat kabupaten/kota
kategori A yang berjumlah 12 unit penyelenggara

- Institusifunit penyelenggara pelatihan tingkat kabupaten/kota
kategori B yang berjumlah 14 unit penyelenggara

Besarnya sampel menggunakan perhitungan :

- Untuk 1 - 5 unit penyelenggara diambil 1 sampel

- Untuk 6 — 10 unit penyelenggara diambil 2 sampel

- Untuk 11 - 15 unit penyelenggara diambil 3 sampel. dst

Jumiah sampel dengan perhitungan tersebut setara dengan 20% dan
populasi. Dengan asumsi bahwa setiap strata sudah homogen. maka

perhitugan jumiah sampel sebesar 20% dianggap sudah dapat
mewakili populas:

Pedoman FEvaluasi Program Pelatihan ees 10
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Dengan demikian maka sampel untuk institusi/unit penyelenggara di
propinsi tersebut ialah

Sampel unit penyelenggara tingkat propinsi : 1 unit
Sampel unit penyelenggara tingkat Kab/kota A : 3 unit
Sampel unit penyelenggara tingkat Kab/kota B : 3 unit

Masing-masing sampel unit penyelenggara pelatihan cukup diambil
data dari 1 angkatan pelatihan, walaupun pada unit tersebut
diselenggarakan lebih dari 1 angkatan pelatihan, karena diasumsikan
homogenitas antar angkatan.

Apabila hanya satu strata institusi/unit penyelenggara pelatihan, maka

besamya sampel institusi/unit penyelenggara tetap menggunakan
perhitungan tersebut di atas.

b. Sampel Mantan Peserta Latih

Agar data yang diperoieh dari mantan peserta latih dapat dibandingkan
dengan data dari unit penyelenggara pelatihan, maka sampel mantan
peserta latih ialah peserta latih dari angkatan yang diambil datanya
pada sampel unit penyelenggara pelatihan.

Dengan menggunakan contoh jumlah unit penyelenggara di atas.
maka jumlah sampel mantan peserta latih ialah 7 angkatan, terdin dan:
- Satu angkatan pada unit penyelenggara tingkat propinsi

Satu angkatan pada masing-masing 3 unit penyelenggara pelatihan
tingkat kabupatervkota A

Satu angkatan pada masing-masing 3 unit penyelenggara pelatihan
tingkat kabupatervkota B

3. Sumber Data

Sumber Data menunjukkan asal atau dari mana data tersebut diperoleh
untuk evaluasi.

Sumber data dalam evaluasi tergantung dari jenis data yang diperiukan

Pedoman Evaluasi Pragram Pelatihan see 11
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Jenis data terdin dari data primer dan data sekunder.
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya

Untuk data primer pelatihan, sumber datanya adalah :
o Peserta latih atau mantan peserta latih

e Atasan mantan peserta latih

o Sejawat mantan peserta latih

« Bawahan mantan peserta latih

o Panitia/Tim Penyelenggara pelatihan
¢ Pelativmantan pelatih.

Data sekunder adalah data yang berasal dari dokumen yang dimiliki oleh

organisasi yang menjadi sumber data. Untuk data sekunder pelatihan.
sumber datanya adalah:

e Institusi/ Unit penyelenggara pelatihan
¢ Institusi/ Unit tempat bekerja mantan peserta latih

e Institusi/Unit lain yang terkait dengan perencanaan dan
penyelenggaraan pelatihan.

4. Cara Pengumpulan Data

Pendekatan dalam pengumpulan data adalah secara cross sectional yang
dilakukan sekaligus pada saat yang sama.
Cara pengumpulan data dengan :

a. Pengamatan Langsung

Pengamatan langsung dilakukan dengan mengamati gejala nyata atau
kejadian dalam kategori yang ada secara berulang-ulang. sena
mencatatnya dengan menggunakan alat bantu seperti daftar tuik.
kamera, alat rekam, dsb.

Pedoman Evaluasi Program Pelatihan eee 12
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b. Wawancara

Merupakan teknik yang dapat dipakai untuk melengkapi data yang
diperoleh dengan pengamatan, karena keterangan yang dipercleh
akan lebih teliti dibanding pengamatan.

Wawancara perorangan dilakukan melalui tanya jawab, dengan
menggunakan alat kuesioner, dengan syarat :

o Pertanyaan yang diajukan spesifik
o Tidak memberi arti ganda
o Tidak bersifat mengarahkan

o Menggunakan kalimat sederhana

c. Penelitian Dokumen

Penelitian dokumen dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder
yang diperlukan dalam evaluasi disamping untuk melengkapi dan

mengkonfirmasikan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan
wawancara.

D. PENGOLAHAN, PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

1. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah proses penataan data agar data kasar yang telah
dikumpulkan dapat disusun, disajikan dan dianalisis hingga dapat ditank
simpulan.

Pengolahan data terdiri dari langkah-langkah berikut:
a. Pemeriksaan data (Editing) -

Pemeriksaan terhadap kemungkinan kesalahan dalam pengisian
kuesioner dan kemungkinan tidak taat asas (inconsistency) pada
pengisian tersebut.

Pedoman Evaluasi Program Pelatihan o L3
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